BAB V
KESIMPULAN

5. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis dari ketiga case study pada perusahaan manufaktur,
juga melihat tujuan dari penelitian ini yaitu melihat bagaimana metode Business
Process Reengineering (BPR) dapat melakukan perbaikan pada sebuah proses di
perusahaan manufaktur. Dapat ditarik kesimpulan bahwa BPR adalah salah satu
metode yang patut dipertimbangkan untuk melakukan perbaikan pada sebuah
manufaktur. Karena dari penerapan BPR ini cycle time pada tiap manufaktur
berkurang. Efisiensi dalam proses bisnis juga meningkat dan terakhir yang mana
setelah ada perbaikan pada proses bisnis pada akhirnya akan mengarah pada

pelayanan pada konsumen akan meningkat dan hasil-hasil improvement lainnya

Penemuan dalam penelitian ini menjawab tujuan dari penelitian ini yang mana
implementasi BPR adalah rangka berfikir yang kemudian dikombinasikan dengan
berbagai metode lain untuk perbaikan pada setiap prosesnya. Dari penelitian ini
juga didapatkan bahwa penerapan BPR bisa dikombinasikan dengan metode-
metode lainnya seperti BPR dan CE, BPR dan TQM serta BPR dan RFID.
Kombinasi penerapan BPR dengan metode lain maupun tools tergantung dari setiap
kebutuhan dan tujuan dari manufaktur. Namun melakukan kombinasi metode BPR
dengan lainnya juga tidak dengan sembarangan. Harus memperhatikan apakah

metode tersebut sejalan dengan kebutuhan.

Manfaat dari penelitian ini sendiri akan membantu pembaca lebih mendalami
tentang konsep BPR. Khususnya dalam sektor perusahaan manufaktur juga dapat
melihat perbedaan implementasi strategi yang diterapkan pada tiap perusahaan
manufaktur. Penelitian ini juga berguna bagi para praktisi untuk menambah
pandangan terkait implementasi BPR. Studi literature review ini hanya melakukan
analisis penerapan BPR pada perusahaan manufaktur. Untuk penelitian selanjutnya

disarankan untuk melakukan penelitian pada sektor-sektor lainnya.
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